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Lampiran I 

 

Narasumber :  1. Bapak Sujiwo (Kepala pengawas pelabuhan) 

     2. Bapak Tarno  (TKBM)  

     3. Bapak Erno (TKBM) 

Lokasi  :  Pelabuhan Semen Indonesia Tuban 

Waktu  :  Sabtu, 7 April 2018 

 

Hasil Wawancara 

 

A. Wawancara dengan pengawas keselamatan Pelabuhan Semen Indonesia 

Tuban yang dilaksanakan pada bulan Maret 2018. Berikut daftar 

pertanyaan yang di ajukan: 

1. Divisi apa yang menangani dan bertanggung jawab pada alat 

keselamatan kerja bagi TKBM dalam proses bongkar muat? 

Jawab: Di Pelabuhan Semen Indonesia tuban tidak terdapat divisi 

khusus yang menangani masalah keselamatan dan 

kesehatan para tenaga kerja bongkar muat, namun ada pihak 

pengawas pelabuhan atau mandor tenaga kerja di pelabuhan 

yang setiap hari bertugas untuk memantau dan mengawasi 

para tenaga kerja bongkar muat dalam melaksanakan proses 

bongkar muat terutama meninjau keselamatan mereka di 

Pelabuhan Semen Indonesia Tuban. 
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2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan alat keselamatan kerja pada 

tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Semen Indonesia Tuban? 

Jawab:  Dalam setiap kegiatan di Pelabuhan Khusus Semen 

Indonesia Tuban memiliki aturan yang telah ditetapkan oleh 

pihak pelabuhan, tanpa terkecuali proses bongkar muat.   

Dalam proses bongkar muat mewajibkan memakai alat 

keselamatan kerja, tak terkecuali tenaga kerja bongkar 

muat. Pengawas pelabuhan selalu menghimbau agar 

memperhatikan keselamatan diri masing-masing saat 

bekerja dan mengenakan alat keselamatan kerja saat 

memasuki pelabuhan khusus, tetapi pada saat di gate masuk 

saja mereka memakainya setelah itu melepasnya. Pada saat 

kami checking di pelabuhan seperti kucing-kucingan 

dengan pihak pengawas jika kami tanya mereka memberi 

banyak alasan seperti tidak nyaman dan panas ketika 

menggunakan alat keselamatan saat bekerja sehingga hal 

tersebut membuat mereka terganggu. 

3.  Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya penggunaan alat 

keselamatan kerja bagi tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan 

Semen Indonesia Tuban? 

Jawab:  Para tenaga kerja bongkar muat menyepelekan keselamatan 

diri mereka dengan tidak memakai alat keselamatan kerja 

pada saat proses bongkar muat, menganggap hal itu repot 

untuk digunakan dan merasa tidak nyaman ketika 
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menggunakan alat keselamatan tersebut. Hal seperti itulah 

yang membuat tidak terjaminnya keselamatan dan 

meningkatnya risiko terjadinya kecelakaan kerja seperti 

tenaga kerja bisa tertimpa semen yang udah di kemas saat 

mengangkat atau bisa terganggu pernafasan karena tidak 

menggunakan masker akibat debu semen. 

 

B.  Wawancara dengan tenaga kerja bongkar muat yang dilaksanakan pada 

bulan Mei 2016. Berikut daftar pertanyaan yang di ajukan: 

1. Apakah pihak pelabuhan menyediakan alat keselamatan untuk tenaga 

kerja? Bagaimana pelaksanaan penggunaan alat keselamatan di 

lapangan? 

Jawab:  Untuk tenaga kerja bongkar mendapatkan masker, helm, 

sarung tangan, rompi, dan sepatu safety sebagai alat 

keselamatan pada saat melakukan kegiatan bongkar muat 

semen di pelabuhan. Pada saat berangkat kerja memakainya 

lengkap tetapi pada saat sudah sampai di tempat bongkar 

muat kami melepasnya. Saya merasa kepanasan pada saat 

bekerja membuat saya tidak betah bekerja dan 

mengganggu. Justru kami tidak bisa bekerja secara 

maksimal bila kita menggunakan banyak alat keselamatan 

kerja itu, karena kami merasa tidak nyaman saat 

menggunakannya atau bisa dibilang ribet. 
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2.  Mengapa banyak tenaga kerja tidak menggunakan alat keselamatan 

kerja saat proses bongkar muat? 

Jawab: Kami sebelum bekerja dilengkapi alat keselamatan kerja 

yang lengkap, tetapi saya tidak mengenakannya saat 

bongkar muat karena kurang nyaman ditambah cuaca di 

pelabuhan yang panas.  Jika mengenakan helm, masker dan 

rompi membuat saya tidak bisa bekerja dengan maksimal 

karena menggangu dan membatasi pola gerak sedangkan 

saya bekerja angkat muatan butuh banyak gerak, dan syukur 

sampai sekarang saya tidak mengalami hal-hal yang di 

khawatirkan seperti kecelakaan kerja jatuh atau tertimpa 

semen. 

3.  Apabila tidak menggunakan alat keselamatan kerja apa tidak takut 

terjadi kecelakaan saat bekerja? 

Jawab:   Memang benar apabila tidak menggunakan alat keselamatan 

kerja kami tenaga kerja sedikit bersikap was-was dalam 

bekerja takut hal tidak yang diinginkan terjadi, namun bila 

menggunakan alat keselamatan lengkap pola gerak pekerja 

terbatas dan tidak bisa maksimal dalam melaksanakan 

bongkar muat. 
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Lampiran II 

 

 

Gambar :   Surat edaran wajib menggunakan alat keselamatan kerja di 

lingkungan kerja pelabuhan. 
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Lampiran III 

  

 

 

Gambar :   Diagram perbandingan kepemilikan saham PT. Semen Indonesia di 

Tahun 2006 dan Tahun 2010 
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Lampiran IV 

 

 

Gambar :   Diagram Kinerja PT. Semen Indonesia pada Tahun 2005 hingga Tahun 

2013 
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Lampiran V 

 

 

 

Gambar :   Kantor PT. Semen Indonesia Padang 
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Lampiran VI 

 

 

 
 

 

 

Gambar :   Kantor PT. Semen Indonesia Gresik 
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Lampiran VII 
 

 

 

 

 

 

Gambar :   Kantor PT. Semen Indonesia Tonasa 
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Lampiran VIII 

 

Gambar :   Lokasi bongkar muat di Pelabuhan Semen Indonesia Tuban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jl. Veteran No. 171A Gresik (61123), East Java, Indonesia
Phone : (62-31) 3978204, 3990989
Fax. : (62-31) 3975280
E-mail : semenindonesia@yahoo.co.id
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